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MOTTO DAN PERSEMBAHAN 
 

MOTTO: 
 

“When things get hard, stop for awhile and look back and see how far 

you’ve come. Don’t forget how rewarding it is. You are the most beautiful 

flowers, more than anyone else in this world.” 
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ABSTRAK 
 

 

Raudiatuzzahra / 222017281 / 2021 / Pengaruh Struktur Modal Dan Capital 

Intensity Terhadap Pajak Penghasilan Badan Industri Farmasi Yang 

Terdaftar Di BEI 2018-2020. 

 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana pengaruh dari Struktur 

Modal Dan Capital Intensity. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 

pengaruh Struktur Modal Dan Capital Intensity terhadap pajak penghasilan badan. 

Jenis penelitian yang digunakan adalah asosiatif. Data yang digunakan adalah data 

sekunder. Sampel dalam penelitian ini adalah dari annual report tahunan 

perusahaan industri farmasi tahun 2018-2020 sebanyak 9 perusahaan. Teknik 

pengumpulan data adalah dokumentasi. Metode analisis data dalam penelitian ini 

adalah kuantitatif. Hasil penelitian ini dibantu oleh Statistical Program For 

Special Science (SPSS). Hasil menunjukan bahwa pengaruh struktur modal dan 

capital intensity secara simultan (bersama-sama) berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap pajak penghasilan badan. Secara parsial pengaruh struktur 

modal berpengaruh negatif terhadap pajak penghasilan badan sedangkan secara 

parsial capital intensity berpengaruh positif dan signifikan terhadap pajak 

penghasilan badan pada industri farmasi yang terdaftar di bursa efek indonesia 

tahun 2018-2020. 

 

Kata Kunci : Struktur Modal, Capital Intensity, Pajak Penghasilan Badan 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

 
Indonesia merupakan salah satu negara yang pernah mengalami krisis 

ekonomi walaupun keadaan ekonominya telah pulih, tetapi relatif lambat 

pertumbuhannya jika dibandingkan dengan negara-negara tetangga. Pembangunan 

di Indonesia dapat tercapai apabila didukung dengan pembiayaan dari dalam 

negeri dan luar negeri. Pembiayaan tersebut diperoleh dari penerimaan yang 

dimiliki oleh negara. Penerimaan negara Indonesia bersumber dari kekayaan alam 

pajak-pajak, bea dan cukai, penerimaan negara bukan pajak, hasil perusahaan 

negara dan sumber-sumber lain (Erly Suandy,2005:2). 

Pajak merupakan salah satu sumber penerimaan terbesar bagi Indonesia 

dari semua sumber penerimaan negara tersebut. Salah satu jenis pajak yaitu pajak 

penghasilan (PPH), yang dapat dikenakan langsung kepada wajib pajak yang 

terdiri dari orang pribadi, warisan, badan dan bentuk usaha tetap menurut 

Undang-Undang Nomor 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan. 

Beban dan tanggung jawab untuk merealisasikan penerimaan negara yang 

bersumber dari penerimaan pajak mengharuskan Direktorat Jenderal perpajakan 

melakukan reformasi aturan-aturan di bidang perpajakan. Undang-undang tentang 

pajak penghasilan telah mengalami perubahan dari tahun ke tahun, yang terakhir 

yaitu Undang-Undang Nomor 36 tahun 2008, perubahan keempat atas Undang- 

Undang Nomor 7 tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan. DPR telah mengesahkan 

 

1 



2 
 

 
 
 
 
 

rancangan Undang-Undang PPh ini menjadi UU pada tanggal 2 September 2008. 

UU PPh tersebut mulai berlaku 1 Januari 2009. Pemerintah berharap UU ini akan 

menciptakan lingkungan ekonomi yang lebih baik dan kompetitif. Sampai dengan 

tahun pajak 2008 tarif pajak penghasilan badan yang diatur dalam pasal 17 UU 

Nomor 17 tahun 2002 adalah tarif proporsional. 

Mulai tahun pajak 2009, dalam UU No 36 Tahun 2008 pasal 17 

menyatakan bahwa Wajib Pajak badan dalam negeri dan bentuk usaha tetap 

adalah sebesar 28%, dan akan menjadi 25% pada tahun 2010. Jadi berapapun 

penghasilan kena pajaknya, tarif yang dikenakan adalah satu yaitu 28% atau 25%. 

Pengesahan Undang-Undang No 36 Tahun 2008 tentang Pajak Penghasilan 

semakin mewajibkan perseorangan maupun badan usaha memiliki nomor pokok 

wajib pajak (NPWP) dan membayar pajak penghasilan. Kalangan pengusaha 

menyambut baik penurunan tarif pajak penghasilan yang berlaku, baik bagi wajib 

pajak pribadi maupun badan. Mereka menilai, penurunan tarif pajak ini akan 

membangun iklim investasi yang kompetitif, selain merangsang kepatuhan para 

wajib pajak (Suara Pembaruan , 4 September 2008). 

Jika dibandingkan dengan negara-negara lainnya di ASEAN, tarif pajak di 

Indonesia masih cukup besar. Sementara, penerimaan pajaknya masih sangat 

minim. Dengan penurunan tarif pajak tersebut, akan menjaring lebih banyak wajib 

pajak. Perubahan tarif pajak ini diharapkan dapat mendorong pembentukan modal 

dan memicu iklim investasi yang baik. Setiap perusahaan membutuhkan 

pendanaan, pemenuhan dana tersebut dapat berasal dari sumber internal maupun 

eksternal. Keputusan pendanaan menjadi pertimbangan bagi manajer keuangan 
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untuk memilih sumber dana perusahaan dari hutang atau menerbitkan saham, 

yang digunakan oleh perusahaan sebagai struktur modalnya. Dalam kenyataannya, 

banyak perusahaan di Indonesia yang menggunakan utang sebagai struktur modal 

usahanya. Para ahli berpendapat bahwa kenaikan nilai perusahaan terjadi karena 

pembayaran bunga atas utang merupakan pengurang pajak sehingga laba yang 

mengalir kepada investor menjadi semakin besar. Dalam hal ini, secara tidak 

langsung pajak memiliki keterkaitan dengan struktur modal. Walaupun pajak 

bukanlah faktor utama yang diperhatikan untuk keputusan pendanaan dalam suatu 

perusahaan, tetapi pada dasarnya pajak merupakan hal yang tidak dapat dihindari 

oleh siapapun termasuk pada perusahaan. Hal ini yang mendasari peneliti ingin 

mengetahui ada atau tidaknya pengaruh struktur modal terhadap pajak 

penghasilan badan terutang perusahaan. 

Simamora dan Ryadi (2014) berpendapat bahwa Longterm Debt to Asset 

Ratio (LDAR) dan Debt to Equity Ratio (DER) berpengaruh positif terhadap PPh. 

Tirtayasa (2019) berpendapat bahwa Debt to equity ratio berpengaruh positif 

terhadap pajak penghasilan badan. Longterm debt to asset ratio (LDAR) tidak 

berpengaruh terhadap pajak penghasilan badan. 

Shalihah dkk (2019) berpendapat Debt To Asset Ratio dan Debt To Equity 

Ratio berpengaruh terhadap pajak penghasilan (PPH) badan. Widani dkk (2019) 

berpendapat Struktur modal tidak berpengaruh terhadap pajak penghasilan badan. 

Capital intensity berpengaruh negatif terhadap pajak penghasilan badan. Ukuran 

perusahaan berpengaruh positif terhadap pajak penghasilan badan. Evan (2021) 
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berpendapat LDAR dan DER berpengaruh negatif terhadap pajak penghasilan 

badan. 

Dalam penelitian ini capital intensity diproksikan menggunakan rasio 

intensitas aset tetap. Intensitas aset tetap adalah seberapa besar proporsi aset tetap 

perusahaan dalam total aset yang dimiliki perusahaan (Siregar dan Widyawati, 

2016). Hampir semua aset tetap akan mengalami penyusutan dan biaya 

penyusutan dapat memengaruhi jumlah pajak yang dibayar perusahaan. Semakin 

banyak aset tetap yang dimiliki perusahaan maka semakin rendah pajak yang 

dibayarkan, begitu pula sebaliknya. 

Penelitian sebelumnya dilakukan oleh Anindyka (2018) yang 

menunjukkan bahwa capital intensity berpengaruh terhadap penghindaran pajak 

(tax avoidance). Sedangkan pada penelitian Indradi (2018) menunjukkan hasil 

bahwa capital intensity tidak berpengaruh terhadap agresivitas pajak dan juga 

pada penelitian Susilowati (2018) menunjukkan hasil bahwa capital intensity 

tidak berpengaruh terhadap effective tax rate. Berdasarkan uraian diatas, maka 

hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini yaitu Capital Intensity berpengaruh 

negatif terhadap pajak penghasilan. 
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Tabel I.1 

Daftar Perusahaan Industri Farmasi 

Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2018-2020 
 

Nama 

perusahaan 

 

Tahun 
Struktur 

Modal 

Capital 

Intensity 

PPh Badan 

(dalam jutaan rupiah) 

DVLA 2018 0,2849 0,2849 20.335 
 2019 0,3004 0,3004 24.877 
 2020 0,2952 0,2952 29.877 

INAF 2018 0,5205 0,5205 1.884 
 2019 0,4009 0,4009 4.286 
 2020 0,3377 0,3377 2.161 

KLBF 2018 0,4132 0,4132 1.846 
 2019 0,4462 0,4462 1.915 
 2020 0,4205 0,4205 3.894 

KAEF 2018 0,4370 0,4324 52.403 
 2019 0,5998 0,5998 39.894 
 2020 0,6531 0,6531 41.339 

MERK 2018 0,2294 0,2294 212,063 
 2019 0,2509 0,2509 17,187 
 2020 0,2705 0,2705 39,729 

PYFA 2018 0,5114 0,5114 2.894 
 2019 0,4971 0,4971 2.654 
 2020 0,4341 0,4341 5.426 

SIDO 2018 0,5363 0,5363 56.318 
 2019 0,5148 0,5148 84.218 
 2020 0,4669 0,4669 111.621 

TSPC 2018 0,3481 0,3481 56.830 
 2019 0,3512 0,3512 54.987 
 2020 0,3475 0,3475 120.179 

PEHA 2018 0,4603 0,4603 973,740 
 2019 0,4283 0,4283 825,498 
 2020 0,4864 0,4864 998.767 

Sumber: Bursa efek Indonesia, 2021 

 

Berdasarkan uraian diatas maka penelitian ini mengambil judul 

“Pengaruh Struktur Modal Dan Capital Intensity Terhadap Pajak 

Penghasilan Badan Industri Farmasi Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia 2018-2020.” 
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B. Rumusan masalah 

 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka rumusan masalah penelitian ini yaitu: 

 

1. Apakah Struktur Modal Berpengaruh Terhadap Pajak Penghasilan Badan? 

 

2. Apakah Capital Intensity Berpengaruh Terhadap Pajak Penghasilan Badan ? 

 

 
 

C. Tujuan Penelitian 

 

1. Untuk membuktikan bahwa Struktur Modal berpengaruh terhadap Pajak 

Penghasilan Badan. 

2. Untuk membuktikan bahwa Capital Intensity Ratio berpengaruh terhadap 

Pajak Penghasilan Badan. 

 
 

D. Manfaat Penelitian 

 

Penelitian ini diharapkan berguna : 

 

1. Bagi Penulis 

 

Penelitian ini diharapkan bisa menemukan data pengamatan atas 

pengaruh struktur modal dan Capital Intensity terhadap pajak penghasilan 

badan terutang dan menambah ilmu pengetahuan tentang Struktur Modal 

dan Capital Intensity. 

2. Bagi Perusahaan 

 

Dapat menambah pemahaman atau wawasan mengenai pengaruh 

Struktur Modal dan Capital Intensity terhadap PPh badan. 

3. Bagi Almamater 
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Hasil penelitian ini diharapkan sebagai kajian ilmu dan menambah 

referensi dalam dunia ilmu pengetahuan yang berhubungan dengan 

Struktur Modal, Capital Intensity, dan Pajak. 
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